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SOLOK -  Suasana hangat dan penuh kebersamaan menyelimuti Pondok
Pesantren MTI Paninggahan pada Selasa, 24 Maret 2026. Pemerintah
Kabupaten Solok bersama masyarakat dan para perantau Nagari Paninggahan
merayakan momen Halal Bihalal yang dirangkai dengan agenda tahunan Pulang



Basamo 2026. Acara ini bukan sekadar ajang bersilaturahmi pasca Idul Fitri,
namun juga menjadi tonggak penting untuk memulihkan semangat dan
membangun kembali Nagari Paninggahan yang baru saja dilanda tragedi banjir
bandang.

Ribuan orang hadir dalam acara tersebut, termasuk Bupati Solok Dr.(HC) Jon
Firman Pandu, SH, Ketua DPRD Kabupaten Solok Ivoni Munir, S.Farm, Apt.,
serta jajaran pimpinan daerah lainnya. Kehadiran mereka menunjukkan
dukungan penuh terhadap upaya pemulihan dan penguatan ikatan kekeluargaan.

Pimpinan Pondok Pesantren MTI Paninggahan, yang menjadi tuan rumah,
mengungkapkan rasa terima kasihnya. Ia bercerita tentang bagaimana aktivitas
belajar sempat terhenti dan fasilitas pendidikan mengalami kerusakan akibat
bencana. Dukungan dari berbagai pihak, mulai dari pemerintah, aparat
keamanan, hingga masyarakat dan para perantau, sangat berarti dalam proses
pemulihan.

Fokus utama dari kegiatan Pulang Basamo 2026 ini ditekankan oleh Ketua DPP
PKP. Ia menegaskan bahwa prioritas anggaran akan diarahkan pada rehabilitasi
nagari, bukan sekadar kegiatan seremonial. Penanganan darurat telah dilakukan
dengan cepat, dan kolaborasi erat antara pemerintah dan masyarakat menjadi
kunci utama dalam mengatasi tantangan di sektor pertanian, irigasi, serta
penyediaan air bersih.

Dampak bencana yang dipaparkan oleh Walinagari Paninggahan sungguh
memilukan. Sebanyak 44 unit rumah dilaporkan rusak berat hingga hanyut,
sementara sekitar 100 unit lainnya mengalami kerusakan ringan hingga sedang.
Fasilitas umum seperti masjid, irigasi, jembatan, dan jalan juga tidak luput dari
kerusakan. Sektor pertanian menjadi salah satu yang paling terpukul, dengan
sekitar 900 Kepala Keluarga terdampak langsung dan 200 lainnya terdampak
secara tidak langsung. Namun, optimisme terpancar dari Walinagari mengenai
pemulihan ekonomi masyarakat melalui sinergi semua pihak.

Ketua DPRD Kabupaten Solok menyampaikan ucapan selamat Idul Fitri
sekaligus belasungkawa atas musibah yang terjadi. Ia menegaskan komitmen
DPRD untuk mendukung penuh program-program pemulihan yang berpihak pada
masyarakat. Ia juga mengajak seluruh elemen untuk terus merajut kebersamaan
dan memanfaatkan peran aktif para perantau dalam membangun kembali daerah.

Bupati Solok menekankan bahwa persatuan dan kolaborasi adalah kunci utama
untuk mempercepat pemulihan. Upaya maksimal telah dilakukan oleh pemerintah
daerah, provinsi, hingga pusat dalam mendukung proses recovery, termasuk
melalui penguatan anggaran dan program pembangunan pascabencana.


